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Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Humaid Ath-
Thowil] dari [Anas bin Malik] berkata; “Kami pernah bepergian bersama Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, yang berpuasa tidak mencela yang berbuka dan yang berbuka juga tidak
mencela yang berpuasa".
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Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Isma'il] telah menceritakan kepada kami [Abu
‘Awanah] dari [Manshur] dari [Mujahid] dari [Thowus] dari [Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhumal]
berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berangkat dari Madinah menuju Makkah
dalam keadaan berpuasa sehingga ketika sampai di daerah ‘Usfan, Beliau meminta air
lalu Beliau mengangkat air itu dengan tangan Beliau agar dilihat oleh orang banyak, lalu
Beliau berbuka hingga tiba di Makkah. Kejadian ini di bulan Ramadhan". Dan Ibnu ‘Abbas
radliallahu ‘anhuma juga berkata: “Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga pernah
berpuasa dalam suatu perjalanan Beliau dan juga pernah berbuka. Maka siapa yang mau
silakan berpuasa dan siapa yang mau silakan berbuka".
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Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah]
dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Ma'mar bin Abu Huyaiyah] bahwasanya dia bertanya
kepada [Ibnu Al Musayyib] tentang shaum di waktu safar, lalu dia menceritakan dari [Umar
bin Al Khaththab], dia berkata, kami berperang bersama Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa
salam pada bulan Ramadlan sebanyak dua kali, yaitu perang Badar dan Fathu Makkah,
kami juga berbuka (tidak berpuasa) pada keduanya. (perawi) berkata, dalam bab ini
(ada juga riwayat -pent) dari Abu Sa'id. Abu 'Isa berkata, hadits Umar tidak kami ketahui
kecuali melalui jalur ini. Dan telah diriwayatkan dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallaahu ‘alaihi
wasallam bahwasanya beliau memerintahkan untuk berbuka pada suatu peperangan. Dan
diriwayatkan pula dari Umar bin Al Khaththab seperti hadits di atas, namun didalamnya
beliau memberikan rukhshah untuk berbuka ketika berhadapan dengan musuh, hal ini juga
merupakan pendapat sebagian ulama.
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dan [Yusuf bin ‘Isa] keduanya berkata,
telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Abu Hilal] dari
[Abdullah bin Sawadah] dari [Anas bin Malik] seorang lelaki dari bani Abdullah bin Ka'ab
berkata, Pasukan Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam menyerbu kaum kami secara
diam-diam, lalu saya mendatangi beliau dan ternyata beliau sedang makan siang, lantas

beliau bersabda: * Mendekat dan makanlah.” saya menjawab, saya sedang berpuasa,

beliau bersabda lagi: “Mendekatlah niscaya akan saya jelaskan kepadamu tentang puasa,
sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mewajibkan puasa atas musafir dan memberi keringanan
separoh shalat untuknya juga memberi keringan bagi wanita hamil dan menyusui untuk
tidak berpuasa". Sungguh Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam telah menyebut keduanya
(yaitu wanita hamil dan menyusui), sangat disayangkan jika diriku tidak memakan
makanannya Nabi Shalallahu ‘alaihi wa salam. (perawi) berkata, dalam bab ini (ada
juga riwayat -pent) dari Abu ‘Umayyah. Abu 'Isa berkata, hadits Anas bin Malik Al Ka'bi
merupakan hadits hasan, ini adalah satu-satunya hadits yang diriwayatkan oleh Anas dari
Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam. Sebagian Ahli ilmu berpendapat bahwa wanita hamil
dan menyusui yang berbuka wajib menggadla’' puasa dan memberi makan (fakir miskin),
hal ini sebagaimana perkataan Sufyan, Malik, Syafi'i dan Ahmad. Dan sebagian mereka
berpendapat bahwa wanita hamil dan menyusui yang berbuka wajib memberi makan
namun tidak wajib menggadla’ puasanya, hal ini sebagaimana perkataan Ishaq.




